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Abstrak 

Tanaman Buah Naga adalah merupakan jenis tanaman memanjat, di habitat aslinya tanaman 

ini memanjat tanaman lainnya untuk menopang dan bersifat epifit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh berbagai media tanam terhadap pertumbuhan tanaman buah 

(Hylocereus costaricensis) Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 (lima) kali perlakuan dan masing-masing 

pengulangan sebanyak 4 (empat) kali sehingga total perlakuan yang dilakukan sebanyak 20 (Dua 

puluh) kali unit perlakuan yang ditanami dengan buah naga (Hylocereus costaricensis). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman buah naga (Hylocereus costaricensis) pada umur 30  

HST memiliki nilai rata-rata yang tertinggi 33,60 cm. Sedangkan panjang tunas  dengan nilai rata-

rata yang tertinggi 0,51 cm. Selanjutnya jumlah tunas memiliki nilai rata-rata yang tertinggi 1,9. 

Kata Kunci: Campuran Media Tanam, Pertumbuhan Buah Naga 

 

Abstract 

The Dragon Fruit plant is a type of climbing plant, in its natural habitat this plant climbs other 

plants for support and is an epiphyte. This research aims to determine whether there is an effect of 

various planting media on the growth of fruit plants (Hylocereus costaricensis). The research design 

used in this research is a Randomized Group Design (RAK) which consists of 5 (five) treatments and 

4 repetitions of each ( four) times so that the total treatment carried out was 20 (twenty) treatment 

units planted with dragon fruit (Hylocereus costaricensis). The research results showed that the 

height of dragon fruit plants (Hylocereus costaricensis) at the age of 30 HST had the highest average 

value of 33.60 cm. Meanwhile, shoot length with the highest average value was 0.51 cm. 

Furthermore, the number of shoots has the highest average value of 1.9. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman Buah naga (Hylocereus 

costaricensis) merupakan kerabat tanaman 

kartus yang berasal dari daratan Mexico, 

Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Buah 

ini mulai dikenal diindonesia pada awal 

tahun 2000 an. Tanaman buah naga 

mempunyai batang sulur yang tumbuh 

menjalar, berwarna hijau dengan bentuk segi 

tiga, bunganya berukuran besar, berwarna 

putih- kuning muda, dan mekar umunya di 

malam hari, setelah bunga layu maka 

terbentuk bakal buah yang menggelantung 

disetiap batang, bobot buah rerata berkisah 

antara 400-700g (Hernosa, 2020). Rasanya 

merupakan kombinasi antara manis, asam, 

dan segar. Untuk lidah kebanyakan orang 

indonesia, buah ini dinilai kurang sesuai, 

namun karena promosi yang gencar dengan 

menonjolkan khasiat untuk kesehatan, maka 

menjadikannya cepat populer (Hariyanto dan 

Mariana, 2020). 

Buah naga memiliki cukup banyak 

khasiat bagi kesehatan diantaranya sebagai 

penyeimbang kadar gula darah, 

membersihkan darah, menguatkan ginjal, 
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menyehatkan lever, perawatan kecantikan, 

menguatkan daya kerja otak, meningkatkan 

ketejaman mata, mengurangi keluhan panas 

dalam dan sariawan, menstabilkan tekanan 

darah, mengurangi keluhan keputihkan , 

mengurangi kolesterol, mencegah kanker 

usus serta mencegah sembelit dan 

memperlancar feses (Sari dkk, 2020). Selain 

mengandung Vit. C yang tinggi, buah naga 

mengandung 80% air (Tanjung, 2020). Zat 

nutrisi lain yang terkandung di dalam buah 

naga ialah Serat, kalsium, zat besi, fosfor 

yang cukup bermanfaat untuk mengatasi 

penyakit darah tinggi. Buah naga yang 

berdaging merah juga baik untuk 

memperbaiki penglihatan mata karena 

mengandung karotenoidnya yang tinggi. 

Fitokimia di dalam buahnya juga diketahui 

dapat menurunkan resiko kanker (Mariana 

dan Abdullah, 2020). 

Media tanam merupakan faktor yang 

sangat penting dalam keberhasilan 

pertumbuhan Tanaman Buah Naga. Fungsi 

media tanam sebagai tempat tumbuh dan 

tempat  menyimpan hara serta, air yang 

diperlukan untuk pertumbuhan setek (Sari, 

2020). Media tanam yang baik harus 

mempunyai persyaratan antara lain tidak 

lekas melapuk, tidak menjadi sumber 

penyakit, mempunyai aerasi baik, mampu 

menyimpan air dan zat hara yang baik, 

mudah di dapat dalam jumlah yang 

diinginkan serta relatif murah (Sulistiami, 

2020). Media tanam yang baik akan sangat 

mendorong keberhasilan pertumbuhan 

tanaman buah naga selanjutnya juga sangat 

berpengaruh terhadap produksi buah di masa 

yang akan datang (Netty, 2020). Media 

tanam yang digunakan dalam setek tanaman 

yang paling baik adalah tanah, pasir, serbuk 

kayu, arang sekam dan pupuk kandang 

(Affandy dkk, 2022). 

Media tanam yang baik akan sangat 

mendorong keberhasilan pertumbuhan setek 

buah naga selanjutnya juga sangat 

berpengaruh terhadap produksi buah di masa 

yang akan datang. Media tanam yang 

digunakan dalam setek buah naga adalah: 

tanah, pasir, arang serbuk kayu dan pupuk 

kandang (Mahza, 2020). Halyang harus 

diperhatikan dalam pemilihan media tanam 

untuk setek buah naga adalah : tanah pasiran 

yang gembur, porous dan banyak 

mengandungbahan organik dan unsur hara 

dengan pH tanah antara 5 - 7 (Safitri dkk, 

2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Campuran Berbagai 

Media Tanam Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Buah Naga (Hylocereus 

costaricensis). 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen yaitu suatu penelitian yang 

berusaha mencari pengaruh berbagai media 
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terhadap pertumbuhan tanaman buah naga 

sebagai variabel bebas, pertumbuhan 

tanaman buah naga sebagai variabel terikat. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Yang terdiri dari 5 macam 

perlakuan dan 1 sampai sebagai kontrol dan 4 

kali jumlah pengulanganya sehingga total 

percobaan mengunakan penelitian ini adalah 

sebanyak 20 percobaan. 

Prosedur Penelitian 

1. Persiapan media tanam yang akan 

dilakukan dalam melaksanakan 

penelitian  kontrol, pasir, arang, serbuk 

kayu, pupuk kandang. 

2. Persiapan batang tanaman buah naga 

sebanyak 10 batang. Persiapan pollybag 

yang berukuran 30 cm dengan jumlah 20 

buah. 

3. Penanaman Setelah buah naga yang 

sudah ditanam maka dilakukan 

penanaman sebanyak jumlah unit 

percobaan dalam peneltian ini. 

4. Penyiraman Penyiraman dilakukan satu 

kali sehari atau tergantung pada kondisi 

lingkungan dan keadaan cuaca yang 

terjadi pada tempat penelitian. 

5. Pengamatan dilakukan untuk melihat 

pertumbuhan tanaman buah naga. 

Pengamatan di mulai dari 1, 2, 4, 6 

Minggu setelah tanam (MST). Parameter 

pengamatan pertumbuhan tanaman 

adalah tinggi tanaman jumlah tunas. 

Data penelitian di analisis untuk 

menguji hipotesis yang digunakan adalah 

mengunakan analisis statistik. Untuk 

mengetahui pengaruh berbagai media tanam 

terhadap pertumbuhan tanaman buah naga 

maka, dianalisis dengan menggunakan 

Analisis of Variance. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Pertumbuhan merupakan suatu proses 

perubahan ukuran organ-organ tanaman 

akibat adanya penambahan ukuran sel yang 

mencerminkan proses pertumbuhan, salah 

indicator pertumbuhan tanaman adalah 

bertambahnya tinggi tanaman (Azmin, 2015). 

Pengukur parameter tinggi tanaman dapat 

dilakukan setelah tumbuh pada hari ke-12, 24 

dan 30 HST hari setelah tanam dengan 

menggunakan pengaris yaitu dengan 

mengukur mulai dari pangkal sampai ujung. 

Pengamatan tinggi tanaman di lakukan 

dengan cara mengukur batang utama 

tanaman dari atas permukaan media tumbuh 

sampai titik. 

Tabel 1. Hasil Analisis Pengamatan Pengaruh Media 

Tanam Pada Pertumbuhan 

Parameter  
Campuran Macam 

Media Tanam 
Rata-rata 

Tinggi 

Tanaman 

(cm)  

P0 19,00a 

P1 20,60a 

P2 24,75c 

P3 24,50b 

P4 33,60d 

Jumlah 

Tunas 

(buah) 

P0 1,78b 

P1 1,74b 

P2 1,69b 

P3 1,90c 

P4 1,97d 

Panjang P0 0,30b 
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Tunas (cm) P1 0,32c 

P2 0,29a 

P3 0,40d 

P4 0,51e 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda pada 

kolom yang sama menunjukan beda nyata hasil uji 

Duncan pada taraf uji 5% 
 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan 

analisis data untuk semua parameter yang 

diamati dalam penelitian ini, maka diketahui 

bahwa penggunakan media tanam pada 

masing-masing perlakuan menunjukkan 

pertumbuhan yang berbeda hal ini terlihat 

pada parameter Tinggi tanam untuk 12 HST 

pada perlakuan (P4) media tanam arang 

sekam 100 grm memiliki tinggi rata-rata 

33,60 cm sedangan jumlah tunas dgn nilai 

rata-rata tertinggi 1,97 (buah) dan panjang 

tunas dengan nilai rata-rata 0,51 . Hal ini 

duga bahwa dengan perlakuan media tanam 

arang sekam dicampur dengan pupuk 

kandang mempengaruhi jumlah tunas buah 

tanaman dibandingkan dengan perlakuan 

yang lain, hal ini didukung oleh penelitian 

(Mayulanda, 2021) menyatakan bahwa ada 

pengaruh pemberian berbagai media tanam 

terhadap pertumbuhan tinggi dan panjang 

tunas buah naga (Hylocereus costaricensis). 

Media tanam arang sekam memberikan 

pengaruh baik kepada tinggi , jumlah tunas 

dan panjang tunas  tanaman buah naga  tetapi 

masih lebih rendah dibandingkan dengan 

media tanam serbuk kayu. Hal ini terjadi 

karena beberapa jenis hara yang terdapat 

pada media tanam arang sekam dapat 

menahan unsur hara yang diperlukan untuk 

perkembangan sel meristimatik pada ujung 

batang, dan ujung (Darise dkk, 2023). Media 

Arang sekam adalah sekam yang berwarna 

hitam, yang dihasilkan dari pembakaran yang 

tidak sempurna, yang telah banyak 

digunakan sebagai media tanam secara 

komersial pada sistem pertanian. Komposisi 

arang sekam paling banyak ditempati oleh 

Silika, yaitu 53% dan serbuk kayu sebanyak 

31%. Komponen lainnya adalah Fe, K, Mg, 

Ca, Mn dan Cu dalam jumlah relatif kecil. 

Karakteristik media tanam yang baik  adalah 

sangat ringan dan kasar, kapasitas menahan 

air yang tinggi, warnanya yang hitam, serta 

dapat menahan pertumbuhan gulma (Fauzan, 

2020). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tinggi tanaman buah naga (Hylocereus 

costaricensis) pada umur 30  HST memiliki 

nilai rata-rata yang tertinggi 33,60 cm. 

Sedangkan panjang tunas  dengan nilai rata-

rata yang tertinggi 0,51 cm. Selanjutnya 

jumlah tunas memiliki nilai rata-rata yang 

tertinggi 1,9. 
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